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Abstrak: Ujian nasional (UN) sering disebut

Tersedia Online di sebagai salah satu sumber kecemasan siswa.
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
index.php/briliant hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan
siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional.
Sejarah Artikel Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan

negatif antara kontrol diri dengan kecemasan
siswa SMA dalam menghadapi UN. Metode
yang digunakan yaitu studi korelasional. Subjek
dalam penelitian adalah siswa SMA kelas XII
sebanyak 109 siswa, | dengan tekpikrposive

sampling.alat ukur yang digunakan adalah Skala
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Kata Kunci: Kontrol Diri dan Skala Kecemasan. Data
Kontrol Diri, Siswa SMA, dianalisis dengan teknik analisbn parametrik
Kecemasan, Ujian Nasional dengan bantuan progra®tatistical Product and
Service Solution 15.0 for windows program.
DOl Hasil penelitian diperoleh r sebesar — 0,075; (p)

= 0,218 artinya tidak ada hubungan antara
kontrol diri dengan kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian nasional. Variabel kecemasan
memiliki Rerata Empirik = 71,17 dan Rerata
Hipotetik = 70, artinya tingkat kecemasan tergol@msglang. Variabel kontrol diri
memiliki Rerata Empirik = 66,31 dan Rerata Hipdteti 52,5, artinya tingkat kontrol
diri tergolong tinggi. Sumbangan efektif variabelntrol diri terhadap kecemasan
sebesar 5,625%, sisanya 94,375% faktor lain yangpaagaruhi kecemasan.

http://dx.doi.org/10.28926/brilian
t.v3i3.249

PENDAHULUAN

Ujian Nasional (UN) menurut definisi Badan StandaNasional
Pendidikan (BSNP) merupakan “kegiatan pengukuranpdeilaian kompetensi
siswa secara nasional pada jenjang pendidikaenengah”. Hasil tersebut
digunakan sebagai salah satu pertimbangan urgmiefaan mutu satuan dan
atau program pendidikan, dasar seleksi masajarjg pendidikan berikutnya,
penentuan Kkelulusan siswa dari program dan séwan pendidikan dan
pembinaan serta pemberian bantuan kepada nspéimidikan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan (BSNP, 2008).

UN merupakan salah satu sumber penyebab keaempada siswa.
Astuti & Purwanto ( 2014) menyatakan bagi siswamnjnasional adalah penentu
kelulusan pendidikan formal, sehingga menjadikarbahe tersendiri yang
membuat pikiran menjadi resah. Keresahan terselsat mmenjadi beban dan
membuat para siswa merasa takut, tertekan, daresieprenghadapi UN dan
sangat tidak menutup kemungkinan berdampak padgggan psikologis jika
nantinya gagal atau tidak lulus.

Fenomena yang terjadi pada siswa kelas Xl di SMA S¥no.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 25 M@afet @engan beberapa guru
bimbingan konseling (BK) di SMA X Simo mengatakaahfva kasus kecemasan
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siswa di SMA X terjadi pada saat mendekati ujiasior@al. Kecemasan tersebut
terlihat pada saat siswa mengikiuyi outyang diadakan di sekolah terlihat bahwa
sebagian besar siswa mengalami kecemasan sepeatigkiokus ketika proses
pembelajaran di kelas, gugup pada saat diberipexéan guru di kelas, jantung
berdebar — debar, gemetaran, keluar keringat difiggnmenyadari bahwa ujian
nasional semakin dekat. Ditambahkan dengan hasilameara yang dilakukan
peneliti dengan beberapa siswa kelas Xl di SMAiX&pada tanggal 29 Maret
2017. Beberapa siswa mengatakan bahwa mengalanemiksan pada saat
mendekati ujian nasional. Siswa mengatakan padansarghadapi latihan ujian
siswa mengatakan tegang, gelisah, muncul pikiraokbakan mendapatkan nilai
yang kurang baik, khawatir pada saat menjawab pgtm. Beberapa siswa
mengatakan kurang mampu menguasai pelajaran teigeperti matematika dan
bahasa inggris sehingga membuat siswa takut danlikigperasaan yang tidak
menyenangkan seperti mendapatkan nilai yang jelaktersebut membuat siswa
mengalami kecemasan pada saat menghadapi ujiamahsi

Menurut model transaksional Lazarus dan Folkmatagaavukhlis &
Koentjoro, 2015) kecemasan dapat dipandang sebeajai emosional yang tidak
menyenangkan yang dihasilkan dari persepsi atatulamen terhadap sumber
kecemasan sebagai ego yang mengancam. Kecemasamdaty berkaitan
dengan karakteristik situsional yang spesifik das dan ujian melalui proses
persepsi dan penilaian kognitif. Ujian nasionalgaipandang oleh siswa sebagai
sesuatu yang menakutkan dan mengancam akan metkiagkkemungkinan
munculnya penilaian negatif terhadap UN, sehind@ga aneningkatkan perasaan
partisipatif dan penilaian kognitif yang bersifaegatif berupa ketakutan,
kekhawatiran, dan perasaan tidak berdaya dalamimadagi situasi ujian.

Pangastuti (2014) mendiskripsikan bahwa Kecemasag snuncul pada
siswa yang akan menghadapi UN diantarnya siswa akengakut gagal, cemas,
tidak punya selera makan karena takut gagal memjaldl, dan siswa merasa
masa depannya ditentukan hasil UN nanti. Nevid 0%20menjelaskan bahwa
kecemasan adalah suatu keadaan emosional yamgmpunyai Ciri
keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yda@gk menyenangkan, dan
perasaan aprehensif (gelisah atau cemas) bahwaatge yang buruk akan
terjadi. Farid (dalam Tuyanto, 2012) menjelaskapeksaspek dari kecemasan
yang merupakan bentuk respon reaksi dari kecemasdara lain: respon
fisiologis, respon perilaku, respon kognitif, respafektif. Adapun faktor yang
mempengaruhi kecemasan menurut Nevid, dkk (200B) yaktor lingkungan
(sosial), faktor biologis, faktor behavioral, faktamgnitif dan emosional.

Gufron dan Risnawati (dalam Ekasari & Yuliyana, 201Dalam
menghadapi ujian nasional kontrol diri dapat untalenghilangkan rasa
kecemasan yang dialami siswa — siswi. Kontrol aierupakan suatu kecakapan
membaca situasi diri dan lingkungannya. Kemampuatuku mengontrol dan
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan asitudan kondisi untuk
menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuntuk mengendalikan
perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keimgimengubah perilaku agar
sesuai untuk orang lain, dan menutupi perasaamksf@ek — aspek kontrol diri
menurut Konsep Averill (dalam permono, 2014) yaKemampuan mengontrol
perilaku, Kemampuan memodifikasi perilaku, Kemanmpugengantisipasi suatu
peristiva atau kejadian, Kemampuan menafsirkansipea atau kejadian, dan
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Kemampuan memilih tindakan. Faktor yang mempengdamititrol diri menurut
pendapat Gufron dan Risnawati (dalam Larasati &i&ugd 2014) kontrol diri
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalatfakédr internal, faktor internal
yang mempengaruhi kontrol diri seseorang adalatofalsia dan kematangan dan
(b) Faktor eksternal, faktor eksternal meliputidegha dalam lingkungan keluarga
terutama orangtua akan menentukan bagaimana kermaammengontrol diri
seseorang.

Hurlock (dalam Faried & Nashori, 2012) mengatakaeeknasan bisa
dikendalikan dengan adanya kontrol diri pada desewrang. Kontrol diri
berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikanse serta dorongan —
dorongn dari dalam dirinya. Imam (dalam Faried &Mhari, 2012) mengatakan
kemampuan mengontrol diri memungkinkan seseorangelbtaku lebih terarah
dan dapat menyalurkan dorongan — dorongan dalanseatiara benar dan tidak
menyimpang dari norma masyarakat. Kontrol diri kiifskan pada menguatkan
diri secara positif, menghukum diri, memanipulasn#isi emosi, memonitor diri
sehingga mampu mengontrol kecemasan, yang terdii kbnsentrasi, tidak
percaya pada kemampuan diri, sering memikirkanyegrgelisah, dan khawatir.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan ahasang akan
diteliti yaitu: Apakah ada hubungan antara kontliol dengan kecemasan siswa
SMA dalam menghadapi ujian nasional? maka penuitarik melakukan
penelitian dengan judul “Kontrol Diri dan Kecemas&mwswa SMA Dalam
Menghadapi Ujian Nasional”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuibungan antara
kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA dalam madghi ujian nasional.
Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu: Ada hubungagatif antara kontrol diri
dengan kecemasan Siswa SMA dalam menghadapi gsaonal.

Kata pendahuluan tidak perlu ditulis. Pendahuluasapartikel memuat
empat gagasan, yaitu: (a) latar belakang peneli(lah masalah dan wawasan
rencana pemecahan masalah, (c) solusi yang ditamaf#) pembahasan singkat
tengang solusi (d) tujuan dan harapan tentang radnfasil penelitian.
Pencantuman istilah Pendahuluan berposisi sebagpidsil yang mengawali isi
artikel. Oleh karena itu, istilah Pendahuluan tidigpat diganti oleh atau diberi
subjudul lagi. Posisi Pendahuluan, ditulis langssetglah abstrak.

METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitatif, memilikriabel bebas
kontrol diri dan variabel tergantung kecemasan.ulgp pada penelitian ini
adalah siswa kelas Xl SMA M X di Simo Boyolali. iR@mbilan sampel dengan
menggunakan teknipurposive samplingmengambil 4 kelas (109 siswa) dari 8
kelas yang ada dengan karakteristik : Usia 15-b8rtaberstatus siswa SMA.
Berikut tabel karakteristi subjek penelitian:

Tabel 1. Karakteristik Subjek

Usia L aki-laki Perempuan Jumlah
15 0 0 0

16 2 8 10

17 18 53 71

18 8 20 28
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Total 28 81 109

Pengumpulan data menggunakan skala yaitu skalaneseaa dari Farid
(dalam Tuyanto, 2012) yang meliputi; fisologis, ifa&wu, kognitif, afektif dan
skala kontrol diri Averill (dalam Permono, 2014) itya kemampuan
mengendalikan perilaku, kemampuan memodifikasi lgarj kemampuan
mengantisipasi suatu peristiwva atau kejadian, kepoam menafsirkan peristiwa
atau kejadian, dan memilih tindakan. Skala kecemésadasarkan perhitungan
dengan formulaiken’s pada skala kecemasan 50 aitem, terdapat 35 adeq y
valid dan 15 aitem gugur. Jumlah aitem pada skateikasan adalah 26 aitem
favourablelan 9 aitemunfavourable Sedangkan skal kontrol diri berdasarkan
perhitungan dengan formuéaken’s pada skala kontrol diri 30 aitem, terdapat 25
aitem yang valid dan 5 aitem gugur. Jumlah aitegmapskala kontrol diri adalah
14 aitenfavourablelan 11 aitenunfavourable.

Reliabilitas skala dihitung dengan tekniklpha Cronbach untuk
mengetahui koefisien reliabilitag)( Kedua skala tergolong reliabel dengan nilai
a kecemasan = 0,957. (30 aitem); dakontrol diri = 0,789 (21 aitem). Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analis Parametric.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianatistaraNon-Parametric
dari Spearman’s dengan menggunakan bantuan prdgR8® 15.0or Windows
Program Hasil menunjukkan tidak ada hubungan antara &brdiri dengan
kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian nasid®ikut tabel uji
hipotesis:

Tabel 2. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Variabel R Signifikansi
Minor Kontrol Diri dengan Kecemasan -0,075 0,218

Hasil sumbangan kontrol diri terhadap kecemasatu y&625 % dan
94,375 % dipengaruhi oleh faktor lain. Kecemasahjeku tergolong sedang
dengan rerata empirik (RE) = 71,17 dan rerata btpo{RH) =70. Subjek yang
berada dalam kategori sangat rendah 0%, kategwlahe25%, kategori sedang
55%, kategori tinggi 2%, dan kategori sangat tint@flo. Kontrol diri tergolong
tinggi dengan rerata empirik (RE) = 66, 31 dan teefaipotetik (RH) = 52,5.
Subjek yang berada dalam kategori sangat rendah kd®¢gori rendah 0%,
kategori sedang 17%, kategori tinggi 67 %, dand@iesangat tinggi 26%.

PEMBAHASAN

Hasil korelasi kontrol diri dengan kecemasan mewkkgn bahwa tidak
ada hubungan antara kontrol diri dengan kecemasswasSMA dalam
menghadapi ujian nasional, artinya bahwa kontroltdiak berhubungan dengan
kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian nasidh&MA X Simo.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan peneittlak.Variabel bebas yaitu
kontrol diri memberikan sumbangan efektif terhadapiabel tergantung yaitu
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kecemasan. Total sumbangan efektif yang diberikaituy5,625% terhadap
kecemasan. Hal tersebut menunjukan masih ada 94@7&ktor — faktor lain
yang berpengaruh terhadap kecemasan.

Hal tersebut sesuai dengan Penelitian yang dilakokeh Rifin Anditya
(2016) mengemukan bahwa faktor yang mempengarultenkasan Ilebih
disebabkan oleh kondisi situasi kelas yang kuranglisi, lemahnya kemampuan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang sedhpelajari, banyak
rumus, harapan dari keluarga agar mendapat nilag yegus, siswa tidak bisa
menyelesaikan permasalahan pada soal yang dihadagi. penelitian Anditya
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olem®y, dkk (2015) bahwa
faktor kontrol diri bukan merupakan faktor yang npemgaruhi kecemasan,
khususnya terhadap siswa yang akan menghadapi mgisional. Sammy, dkk
(2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa Kasam paling banyak
dialami kelompok umur 17 tahun dan jenis kelamimepguan karena kedua
kelompok ini mendominasi keseluruhan respondenirsédktor usia dan jenis
kelamin tersebut faktor kecemasan juga dipengamidh dukungan sosial dari
keluarga, peran guru pembimbing dan guru mata grelaj di sekolah, serta
kepribadian siswa itu sendiri yang rentan terhadap cemas.

Hasil penelitian ini, juga pada peneltian yang kdilean oleh Anditya
(2016) dan Sammy, dkk (2015) diperkuat oleh peagnalitain yang dilakukan oleh
Lilis (dalam sammy, dkk. 2015) yang menyatakan lmlada pengaruh negatif
kecemasan dan sangat signifikan antara percaya d#ingan kecemasan
menghadapi ujian, yang artinya semakin tinggi pgxcdiri siswa makan akan
makin rendah tingkat kecemasan yang dihadapi sisigabut dalam menghadapi
ujian.Faktor lain yang mempengaruhi kecemasan rsedantrol diri misalnya
faktor motivasi atau dorongan, faktor dari keluargamampuan belajar,akibat
kegagalan, rasa rendah diri, interaksi guru desgava (Pearce,2000).

Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahpsaaliti telah
mampu menjawab hipotesis yang diajukan yaitu tidala hubungan antara
kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA dalam madapi ujian nasional.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) tidak ada dmdm|n antara kontrol
diri dengan kecemasan siswa SMA dalam menghad@m nasional; (2) Kontrol
diri subjek tergolong tinggi; (3) Kecemasan subjekgolong sedang; (4)
Sumbangan efektif variabel kontrol diri terhadapdieasansebesar 5,625%. Hal
ini berarti masih terdapat 94,375% faktor lain yamgmpengaruhi kecemasan.

SARAN

Saran yang diberikan: (1) Bagi sekolah,diharapkambgerian motivasi
dengan cara bimbingan konseling, memberikan janbatuen pelajaran setelah
pulang sekolah, mengadakarny out dan sekolah mengadakan simulasi ujian
nasional, memperbaiki cara mengajar guru mata gralajsehingga siswa dapat
mengerti dan paham terhadap pelajaran yang diskarpaehingga siswa saat
menghadapi ujian nasional tidak mengalami kecemdg&amBagi siswa kelas XII
di SMA X, yang belum bisa memahami materi yangrdgaikan guru diharapkan
untuk berani dan tidak malu untuk bertanya kepada,dgarena lebih baik siswa
dapat menanyakan pelajaran yang belum dimengeengikuti jam tambahan
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yang diselenggarakan sekolah maupun luar sekoklhjab dengan bersungguh
sungguh, berdoa, dan dapat mengatur waktu dengitife{3) keluarga (ibu
bapak) diharapkan memahami masalah yang dihadai tenkait dengan ujian
nasional, dengan demikian keluarga mampu membeniativasi seperti melalui
bentuk kasih sayang terhadap anak, memberikan siasedsehat kepada anak,
memberikan fasilitas belajar yang lengkap, sensatianengingatkan dan
mendampingi anak pada saat belajar, memasukandaterk lembaga bimbingan
belajar sehingga tidak mengalami kecemasan saat ngsional; (4) Bagi peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yamgasagar dapat mengungkap
lebih dalam mengenai munculnya kecemasan denganamieh subjek
penelitian. Penulis menyarankan untuk mengukurrkasan dapat menggunakan
variabel selain kontrol diri, sehingga dapat diuagkkontribusi variabel lain
diluar variabel kontrol diri.
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